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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi peran diplomasi publik ibu negara Timur Tengah dalam konteks
Kergjaan Hasyimiyah Y ordania yang ditelaah dari naskah pidato Ratu Rania Al Abdullah dalam kurun tahun
2001 mdash;2016. Kagjian ini bertolak dari konteks Timur Tengah yang para perempuannya memiliki
potensi besar dalam berkontribusi bagi masyarakat luas. Namun, aspek geokultural Timur Tengah seringkali
dikaitkan dengan anggapan bahwa perempuan di kawasan ini memiliki pandangan sempit dan peran terbatas
di masyarakat. Pidato Ratu Rania merupakan sebuah bentuk diplomasi publik yang bertujuan meluruskan
persepsi keliru mengenai Timur-Tengah. Melalui pidato, Ratu Rania juga menyampaikan pesan-pesan
diplomatis untuk merealisasikan gagasan terkait isu-isu yang menjadi perhatiannya. Dalam penelitian ini,
peran diplomasi publik Ratu Rania dikgji dengan menggunakan analisisisi yang menjembatani kuantitatif
dan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pidato Ratu Rania yang merupakan strategi
diplomasi publik tahap monolog dapat berkembang menjadi aktivitas dialog dan kolaborasi. Pendidikan
merupakan isu yang paling sering muncul dalam upaya diplomas publik Ratu Rania karena bidang tersebut
merupakan solusi dari permasalahan lainnya yang berkaitan dengan isu kemanusiaan, dialog lintas budaya
dan agama, ekonomi, pariwisata, serta media. Agar pesan dalam diplomasi publiknya tersampaikan dengan
maksimal, pidato Ratu Rania sebagian besar dilakukan di negara Barat. Semua aktivitas diplomas publik
Ratu Rania dipengaruhi oleh sejumlah faktor, di antaranya atribut persona, publik dan media, relasi dengan
rgja, sertaidealisme.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

This research ams to explore the public diplomacy role of the Middle East first lady in the Hashemite
Kingdom of Jordan analyzed from Queen Rania rsquo speech scripts during 2001 ndash 2016. It starts from
the context of Middle East, in which the women have the potential to take important roles to the wider
community. However, the Middle East geo cultural aspect is often linked to the assumption that the women
in the region are narrow minded and have limited role in the community. Queen Raniarsquo s speechisa
form of public diplomacy aimsto fix the wrong perception about the Middle East. Through speech, Queen
Rania also delivers diplomatic messages to make her initiatives about the issues she has interest of come
true. In this research, Queen Raniarsquo s public diplomacy role is analyzed with content analysis that
bridges quantitative and qualitative method. The result of this research is an argument that Queen Rania
rsquo s speech, which is her monologue public diplomacy strategy, can develop into dialogue and
collaboration. Education is an issue frequently appears in Queen Rania public diplomacy effort because the
field is the solution of other issues related to humanity, intercultural and interfaith dialogue, economy,
tourism, and media. So that the message in her public diplomacy delivered well, most of Queen Rania
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rsquo's speeches are done in the west countries. Queen Rania rsquo's public diplomacy activities are affected
by some factors, namely persona attribute, relation to the King, and idealism.



